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Abstrak

Penelitian berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Google Slide
pada Mata Pelajaran Kimia SMA Kelas X Materi Struktur Atom”, telah dilakukan dengan
menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dan model ADDIE.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan media pembelajaran google slide yang
teruji layak untuk digunakan. Media pembelajaran berbasis google slide pada materi
struktur atom diuji kelayakannya oleh validator ahli (media dan materi) serta peserta didik
MAS Darussyari'ah kota Banda Aceh. Instrumen pada penelitian ini berupa lembar angket
kelayakan media dan lembar tanggapan peserta didik. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa media google slide sangat layak digunakan dengan persentase hasil validasi
kelayakan media sebesar 93%. Tanggapan peserta didik terhadap media tersebut
menunjukkan respon positif dengan persentase sebesar 86,37% yang dikategorikan
sangat baik. Berdasarkan data-data yang didapatkan, bisa diambil kesimpulan bahwa
media google slide sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran serta mendapat
tanggapan positif dari peserta didik.

Kata Kunci: media pembelajaran interaktif, google slide, Struktur atom

Abstract

The research entitled "Development of Google Slide-Based Interactive Learning Media on
Chemistry Subjects in Class X High School Materials on Atomic Structure", has been carried
out using Research and Development (R&D) research types and the ADDIE model. The
purpose of this study is to develop a google slide learning media that is proven to be
suitable for use. The google slide-based learning media on atomic structure material was
tested for feasibility by expert validators (media and materials) and students of MAS
Darussyari'ah, Banda Aceh city. The instrument in this study was a media feasibility
questionnaire sheet and student response sheets. The results of data analysis showed that
the google slide media was very feasible to use with the percentage of media feasibility
validation results of 93%. Students responses to the media showed a positive response
with a percentage of 86.37% which was categorized as very good. Based on the data
obtained, it can be concluded that the Google Slide media is very suitable to be used as a
learning medium and received positive responses from students.

Keywords: Interactive learning media, google slide, Atomic structure

Pemilihan media pembelajaran harus ditentukan

proses dalam dengan tepat agar memudahkan dalam mencapai

meningkatkan kualitas diri serta merubah tingkah laku
manusia menjadi lebih baik. Pemanfaatan teknologi
dalam pendidikan mempunyai pengaruh untuk
meningkatkan proses pembelajaran [21]. Teknologi
yang semakin canggih mengharuskan pendidik untuk
dapat mengasah kemampuan dalam pemanfaatan
teknologi dan media pembelajaran [22].

Pemanfaatan dan penggunaan media diharapkan
dapat menunjang efektivitas pembelajaran yang
semakin meluas [16]. Semakin interaktif dan menarik
media yang guru kembangkan, maka semakin tinggi
hasil belajar serta motivasi belajar peserta didik.

‘{‘é’;ﬁa ©Author(s), published by chimica didactica acta 2022

tujuan pembelajaran.

Materi kimia banyak mengandung konsep-konsep
yang sifatnya abstrak dan mikroskopik sehiingga cukup
sulit untuk dipahami peserta didik [19]. Oleh karena itu,
mempelajari dasar-dasar kimia sangatlah berpengaruh
terhadap pembelajaran lebih lanjut. Salah satu materi
yang menjadi dasar pelajaran kimia yaitu materi
struktur atom. Konsep-konsep seperti penentuan
nomor atom dan nomor massa, bilangan kuantum dan
konfigurasi elektron yang terdapat dalam struktur atom
merupakan konsep yang abstrak, sehingga peserta
didik kesulitan memahaminya [?9].
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Penggunaan media yang kurang bervariasi juga
dapat menyebabkan sulitnya peserta didik dalam
memahami materi [12]. Oleh karena itu, guru
membutuhkan perantara berupa media pembelajaran
interaktif untuk membantu peserta didik lebih
mmenguasai  materi  struktur  atom.  Media
pembelajaran interaktif adalah media yang bisa
dimanfaatkan guru untuk mempermudah dalam
berinteraksi ketika pembelajaran berlangsung, media
tersebut mengcakup grafik, teks elektronik, suara dan
gambar bergerak [2]

Berdasarkan hasil observasi lapangan di MAS
Darussyari'ah Kota Banda Aceh, diketahui bahwa pada
saat pembelajaran  kimia, guru relatif jarang
memanfaatkan media pembelajaran digital, diketahui
salah satu penyebabnya yaitu infokus yang tersedia
hanya 1 unit dan diletakkan di ruang serbaguna.
Sehingga guru mengalami kendala untuk menampilkan
media pembelajaran interaktif seperti powerpoint yang
paling umum digunakan. Untuk menyikapi hal tersebut,
guru seharusnya bisa memanfaatkan platform digital
sejenis  website untuk menunjang pembelajaran
langsung maupun tak langsung, Salah satunya adalah
media pembelajaran interaktif berbasis google slide
[14].

Google slide merupakan salah satu perangkat lunak
yang bisa menghasilkan slide presentasi serta dengan
mudah diakses melalui laptop maupun smartphone,
pembuatannya dilakukan secara online [15]. Guru bisa
merancang isi slidenya dengan menggunakan video,
audio, gambar, tulisan dan hyperlink sehingga
membentuk suatu media pembelajaran yang tingkat
interaktifnya lebih tinggi [23].

Media pembelajaran interaktif berbasis google slide
dapat digunakan secara offline tanpa adanya koneksi
internet. Pengguna bisa berkolaborasi bersama tim
untuk  membuat presentasi, serta bisa saling
berkomentar dan juga berdiskusi secara online. Selain
itu, pengguna bisa melihat riwayat revisi yang telah
dilakukan secara jelas dari setiap pengguna. Untuk
dukungan platform, google slides dapat di akses
melalui berbagai browser seperti google chrome dan
mozilla firefox yang diketahui paling banyak digunakan
saat ini. Pengguna bisa mengakses google slide
melalui halaman google drive atau langsung google
slide. Google slide bisa diubah dalam bentuk microsoft
powerpoint sehingga memudahkan pengguna ketika
berpindah platform satu dengan platform lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian Purnamasari, dkk
(2019) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
memanfaatkan media berbasis google slide bisa
mempermudah dan mempertajam pemahaman
peserta didik terhadap materi [15]. Kemudian pada
penelitian Anshori & Sukmawati, (2018) menjelaskan
adanya pengaruh yang signifikan pada minat belajar
mahasiswa biologi terhadap penggunaan media
google slide, hingga mencapai 90% mahasiswa aktif
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bertanya dan aktif dalam proses pembelajaran [1].
Pemanfaatan google slide terhadap motivasi belajar
sangat tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media google slide terhadap
pembelajaran sangat efektif. Hal ini sesuai dengan
pernyataan (Harper, 2020) yang mengungkapkan
google slide sebagai cara efektif untuk melibatkan
peserta didik aktif secara online [8].

Berdasarkan hasil dari pembagian angket
kebutuhan peserta didik, diketahui dari pertanyaan
poin pertama diperoleh 59,26% peserta didik masih
kesulitan mempelajari materi struktur atom. Guru di
MAS Darussyari'ah Kota Banda Aceh belum pernah
memanfaatkan media berbasis google slide. Sebesar
92,59% peserta didik tertarik untuk mencoba
menggunakan media pembelajaran berbasis google
slide. Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitiaan
dengan judul "Pengembangan Media Pembelajaran
Interaktif Berbasis Google Slide pada Mata Pelajaran
Kimia SMA Kelas X Materi Struktur Atom”.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
mengetahui kelayakan media google slide pada materi
struktur atom dengan melibatkan validator ahli, serta
untuk mengetahui tanggapan peserta didik di sekolah
MAS Darussyari‘ah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
Research  and Development  (R&D). Model
pengembangan yang dipakai ialah model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Menurut Benny & Pribadi (2016) “Model
ADDIE merupakan salah satu model yang dapat
mendesain atau mengembangkan sebuah program
secara efektif dan efisien”. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif [4].

Subjek Penelitian

Subjek penelitian yaitu 27 peserta didik yang terdiri
dari 7 orang di kelas X, 10 orang di kelas XI dan 10
orang di kelas Xll sebagai responden. Pengambilan
subjek ini berdasarkan peserta didik yang sudah
mempelajari materi Struktur Atom. Alasan peneliti
mengambil peserta didik secara keseluruhan,
dikarenakan peserta didik relatif sedikit disekolah
tersebut.

Prosedur Penelitian
Adapun lima tahapan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

Tahap Analisis (Analysis)

Tahapan ini merupakan langkah awal dari
pengembangan model ADDIE. Data dikumpulkan dari
hasil pembagian angket analisis kebutuhan kepada
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peserta didik di MAS Darussyari'ah. Hasil dari angket
kebutuhan peserta didik digunakan sebagai data awal

yang menjadi acuan bagi peneliti  untuk
mengembangkan media google slide sesuai
kebutuhan peserta  didik.  Semakin  sesuai

pengembangan media dengan kebutuhan peserta
didik maka semakin efektif proses pembelajaran
tersebut berlangsung [25].

Tahap Perancangan (Design)

Tahapan ini, peneliti  melakukan kegiatan
merancang produk awal yang dikembangkan, yaitu
berupa design media dan menyusun kerangka struktur
berupa isi atau materi yang akan digunakan dalam
media pembelajaran tersebut. Serta merancang alat
evaluasi yang akan digunakan. Adapun hal yang paling
penting yaitu membuat rancangan alur
pengembangan media, agar memudahkan peneliti
dalam melaksanakan proses pengembangan dan
mengurangi kesalahan yang kemungkinan terjadi.
Peneliti juga mencari sumber-sumber materi Struktur
Atom yang sesuai dengan kompetensi dasar.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan adalah kegiatan peneliti
dalam mengembangkan media pembelajaran sesuai
dengan yang telah direncanakan. Mulai dari tampilan
sampai isi yang akan dibuat di dalam media google
slide tersebut. Selanjutnya, media yang sudah
dikembangkan tersebut dilakukan validasi oleh ahli
media dan ahli materi pembelajaran kimia. Setelah
proses validasi, media pembelajaran akan direvisi
berdasarkan kritik dan saran dari ahli materi dan ahli
media, agar media yang dikembangkan efektif
digunakan oleh peserta didik.

Tahap Penerapan (Implementation)

Setelah media pembelajaran berbasis google slide
dinyatakan valid, maka media pembelajaran ini akan
diuji coba pada kegiatan pembelajaran kepada peserta
didik MAS Darussyari‘ah. Uji coba dilakukan untuk
mengetahui tanggapan peserta didik terkait tingkat
keefektifan, kemenarikan, dan efisiensi media yang
dikembangkan melalui angket respon peserta didik.
Setelah didapatkan informasi dari data angket, hal yang
akan dilakukan setelahnya yaitu pengolahan data untuk
digunakan di tahap evaluasi.

Tahap Evaluasi (Evaluation)
Tahap evaluasi adalah tahap akhir yang dilakukan

dalam penelitian pengembangan. Evaluasi juga
menjadi  bagian  penting  untuk  mengetahui
kekurangan dan perbaikan media yang harus

dilakukan. Perbaikan yang dilakukan bertujuan untuk
menyempurnakan produk yang dibuat agar kualitasnya
semakin baik serta sesuai dengan kebutuhan guru dan
peserta didik di lapangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Media Google Slide
Tahap Analisis (Analysis)

Peneliti membagikan angket kebutuhan peserta
didik yang terdiri dari 10 butir pertanyaan dengan
memakai pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak” dan hasil
jawaban angket dapat diperhatikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Persentase (%)

No Pertanyaan Ya Tidak
1 Apakah anda sulit 59,26 40,74
memahami materi Struktur
Atom?
2  Apakah  guru pernah 51,85 48,15
menggunakan media
pembelajaran pada materi
Struktur Atom?
3 Apakah media 100,00 0,00

pembelajaran yang
digunakan oleh guru sesuai
dengan  materi  yang
diajarkan?

4  Apakah anda memiliki
smartphone android atau
laptop?

5  Apakah
memanfaatkan
smartphone android untuk
belajar materi kimia?

6  Apakah anda
menggunakan handphone
Android setiap hari?

7 Apakah  guru
menggunakan
google slide?

8  Apakah anda setuju jika
fasilitas Teknologi
Informasi, (smartphone
android) dimanfaatkan
dalam proses
pembelajaran kimia?

9  Apakah anda setuju jika
ada pengembangan media
pembelajaran berbasis
google slide pada materi
struktur atom?

100,00 0,00

anda 77,78 22,22

92,59 7,41

pernah 22,22 77,78

media

96,30 3,70

100,00 0,00

10  Apakah anda berminat 92,59 7.41
menggunakan media
pembelajaran berbasis
google slide?

Berdasarkan analisa angket analisis dapat diketahui
bahwa 4 dari 10 pertanyaan tersebut menjadi dasar
dari penelitian ini dilakukan. Pada pertanyaan 1,
sebesar 59,26% peserta didik menyatakan mereka
masih kesulitan dalam memahami materi struktur atom.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Mufida, dkk (2022)
yang menjelaskan bahwa “peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam memahami materi struktur
atom”. Berdasarkan pertanyaan 4, dapat diketahui
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bahwa semua peserta didik mempunyai smartphone
android atau laptop, yang digunakan setiap harinya
[13]. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan
media google slide bisa digunakan sebagai alternatif
media yang dapat diakses dengan mudah dan tanpa
batas waktu [11]. Pertanyaan 7, sebanyak 6 dari 27
siswa menjawab guru sudah pernah menggunakan
media google slide, hal ini berbanding terbalik dengan
pernyataan guru saat dikonfirmasi. Guru
mengungkapkan bahwa beliau belum pernah
menggunakan media google slide. Alasan yang
memungkinkan peserta didik menjawab  “Ya"
dikarenakan kelalaian peserta didik saat mengisi
angket kebutuhan tersebut. Selanjutnya pertanyaan 9
dapat diketahui bahwa peserta didik sangat setuju
adanya pengembangan media berbasis google slide,
mereka juga tertarik untuk mencoba menggunakan
media tersebut.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini dilakukan untuk merancang media
berbasis google slide, adapun langkah pertama yang
dilakukan yaitu membuat draft awal. Tahap ini dimulai
dari dilakukannya studi pustaka guna mengumpulkan
informasi terkait materi struktur atom pada buku-buku
universitas. Berikut materi yang ditampilkan pada
google slide dapat diperhatikan pada tabel 2.

Tabel 2. Materi yang disajikan pada Google Slide

No Uraian Materi

1 Punyusun Atom (Elektron, Proton dan
Neutron)

2  Nomor Massa dan Nomor Atom

3 Isotop, Isobar dan Isoton

4 Perkembangan Model Atom

5 Konfigurasi elektron

Setelah menyusun materi secara berurutan sesuai
indikator, selanjutnya menentukan warna latar yang
akan digunakan, yaitu menggunakan warna-warna
vintage yang umumnya didominasi dengan warna-
warna cenderung kalem atau warna pastel [7].
Kemudian peneliti mencari gambar-gambar yang
menarik serta video dan juga contoh soal yang
berkaitan dengan materi. Hal ini sependapat dengan
pernyataan Doyle, (2017) bahwa gambar, video dan
tautan dari sumber luar dapat ditambahkan ke google
slide agar menciptakan media yang menarik [5].
Perangkat keras yang diperlukan berupa 1 unit laptop,
sedangkan perangkat lunak yang digunakan yaitu
google slide. Rancangan awal media pembelajaran
interaktif berbasis google slide yaitu: (1) Halaman
pertama terdapat petunjuk pemakaian media google
slide, (2) Halaman kedua, terdapat menu home yang
berisi judul, indikator, tujuan pembelajaran dan sub
materi. Masing-masing point disertai hyperlink dan (3)
Halaman berikutnya berisi penjelasan setiap sub materi
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yang sudah dilengkapi dengan video pembahasan,
audio, contoh soal dan tugas rumah serta terdapat
tempat pengumpulan tugas.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan tahap lanjutan
dari perancangan. Melalui tahap ini, maka media
dikembangkan sesuai dengan rancangan yang sudah
disusun  sebelumnya [24]. Adapun tahapan
pengembangan dimulai dengan membuka platform
google slide. Setelah itu menentukan tema, dan
dilanjutkan dengan menambahkan gambar serta
hyperlink yang bersangkutan dengan materi yang
dijelaskan. Setelah semua selesai maka media
divalidasi oleh validator ahli.

Pengembangan media google slide kemudian
diperbaiki sesuai saran [3]. Adapun saran yang
diberikan  validator  ahli  meliputi  penulisan,
penempatan tombol navigasi, hyperlink, dan juga
penambahan soal kompetensi didalam media tersebut.
Kurniawan, dkk (2018) menjelaskan bahwa “tahap revisi
merupakan tahap akhir dari proses pengembangan
yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan yang
terdapat didalam suatu media” [10].

Media google slide divalidasi oleh tiga orang
validator ahli. Lembar validasi terbagi atas dua
penilaian yakni penilaian materi dan penilaian media.
Sebelum  dibagikan  peneliti  terlebih  dahulu
menvalidasi lembar angket yang digunakan. Tujuan
validasi media yaitu untuk menentukan efektivitas,
efisiensi, dan penyempurnaan pemengembangan
media google slide [26].

Tabel 3. Hasil Persentase Validasi Media oleh Validator
terhadap Aspek Tampilan dan Program

No Kriteria Penilaian Validitas (%)

1 Petunjuk penggunaan media
dapat dipahami

2 Teks dan tulisan dapat dibaca
dengan jelas

3 Kualitas tampilan gambar bagus 70

4  Warna font selaras dengan
background

5 Audio terdengar dengan jelas

6 Penggunaan media pembelajaan
mudah digunakan

7 Media google slide dapat
menarik perhatian siswa

8 Tombol navigasi memudahkan 90
penggunaan

9  Media mudah diakses

10 Media google slide sangat
interaktif

Berdasarkan hasil yang didapatkan, maka bisa
dijelaskan bahwa rata-rata persentase pada setiap
aspek yaitu: aspek tampilan sebesar 90% dan aspek
program sebesar 90%, sehingga rata-rata persentase

42



Zulfadli, et al.

kelayakan untuk semua aspek yaitu sebesar 90%. Media
yang dikembangkan sudah dianggap “sangat layak”
untuk diuji cobakan.

Tabel 4. Hasil Persentase Validasi Materi oleh
Validator.
No Kriteria Penilaian Persentase (%)
Kelayakan Isi

1 Materi sesuai dengan
Indikator

2 Materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran

3 Cakupan materi sesuai
dengan kemampuan peserta

didik

4 Contoh yang disajikan sesuai 98,57
dengan materi

5 Keluasan materi

6  Materi mudah dipahami

7  Materi yang disajikan dapat
meningkatkan kemampuan
peserta didik

Kelayakan Bahasa

8 Kejelasan penggunaan
bahasa

9  Penggunaan bahasa sesuai 93,33
EYD

10 Bahasa mudah dipahami

Berdasarkan hasil pada Tabel 4 menunjukkan
bahwa rata-rata persentase pada setiap aspek yaitu:
aspek kelayakan isi dan aspek kelayakan bahasa
berturut-turut adalah 98,57% dan 93,33%, sedangkan
rata-rata persentase kelayakan untuk semua aspek
sebesar 96%. Media google slide yang dikembangkan
dikategorikan “sangat layak” untuk diuji cobakan. Hal
ini sesuai dengan penelitian pengembangan media
yang telah dilakukan oleh Syafitri & Kiftia, (2021) yaitu
pengembangan media pembelajaran interaktif “Digital
Activity Work Book” menggunakan google slide pada
mata pelajaran matematika dengan hasil presentasi
penilaian uji coba ahli materi sebesar 94,4% yang
tergolong kriteria sangat layak untuk digunakan
sebagai media pembelajaran.

Tahap Penerapan (Implementation),

Tahap ini merupakan tahap uji coba media google
slide yang telah dikembangkan untuk ditanggapi oleh
peserta didik. Responden merupakan peserta didik
aktif berjumlah 27 orang yang sudah pernah belajar
materi struktur atom. Tahap awal dalam penerapan ini
yaitu peneliti membuat grup whatsaap yang terdiri dari
3 grup, yaitu grup Kelas X, Kelas XI dan Kelas XII.
Kemudian peneliti mengirimkan link media beserta link
angket respon peserta didik kedalam grup tersebut.
Pembagian dilakukan pada tanggal 17 Maret 2022.

@ e,

The Development of...

m Sangat Baik
m Baik
Cukup

Gambar 1 Persentase Hasil Rekapitulasi Tanggapan
Peserta Didik

Sebesar 78% peserta didik memberi tanggapan
dengan kategori “sangat baik” terhadap media google
slide yang dikembangjkan, 18% memberi tanggapan
"baik”. Sedangkan 4 % (1 orang peserta didik) memberi
tanggapan dengan kategori “cukup”. Hal ini
dikarenakan peserta didik tersebut memberi nilai 3 dari
skala likert 5 pada semua pertanyaan. Setelah
dikonfirmasi, ternyata peserta didik tersebut mengisi
angket tanpa membaca pertanyan terlebih dahulu.
Rata-rata persentase taggapan peserta didik mencapai
86,37%. Sehingga media google slide dikategorikan
layak digunakan sebagai media pembelajaran kimia
materi struktur atom. Pernyataan ini selaras dengan
hasil penelitian Fakhriah, dkk (2022) yang mendapati
persentase dari respon peserta didik sebesar 81% yang
yang dikategorikan layak untuk digunakan [6].
Sebagian besar peserta didik juga tertarik untuk
menggunakan media google slide pada materi lainnya.

Tahap Penilaian (Evaluation)

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui tingkat dari
keberhasilan pengembangan media google slide.
Berdasarkan evaluasi terhadap penilaian materi pada
media google slide yang dikembangkan diperoleh
persentase 96%. Dilihat dari hasil validasi media google
slide oleh ahli media diperoleh persentase 90%.
Sehingga persentase secara keseluruhan terhadap
kelayakan media google slide mencapai 93%.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka media google
slide dikategorikan “sangat layak” digunakan. Adapun
tanggapan terhadap media google slide yang
diberikan peserta didik memperoleh kategori sangat
baik, dengan persentase sebesar 86,37%.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitan maka dapat
disimpulkan bahwa hasil analisis kebutuhan peserta
didik menunjukkan responden membutuhkan media
pembelajaran yang lebih interaktif sekaligus bisa
memanfaatkan smartphone sebagai alat untuk belajar.
Media google slide berdasarkan hasil penilaian
validator ahli terhadap aspek media dan aspek materi,
dikategorikan  “sangat layak” digunakan untuk
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membantu peserta didik memahami materi struktur
atom. Peserta didik memberi tanggapan positif
terhadap media pembelajaran interaktif berbasis
google slide, yang dikategorikan “sangat baik” untuk
digunakan pada materi struktur atom dan materi kimia
lainnya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih dari penulis kepada Kepala
sekolah, guru-guru dan siswa-siswi kelas X MAS
Darussyari'ah yang telah membantu terlaksananya
penelitian.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian
ini adalah:

1. Terdapat pengaruh penggunaan media
pembelajaran prezi desktop terhadap hasil belajar
peserta didik pada materi gaya antar molekul, hal ini
berdasarkan nilai thitung > twbel yaitu 2,692 > 1,671,
yang berarti terima Ha tolak Ho.

2. Aktivitas belajar peserta didik pada kelas X IPA 1
meningkat dari persentase aktivitas pertemuan
pertama sebesar 81,77% (kategori aktif) menjadi
96,59% (kategori sangat aktif) pada pertemuan
kedua.

3. Tanggapan peserta didik terhadap penggunaan
prezi desktop sebagai media pembelajaran pada
materi gaya antar molekul termasuk ke dalam
kategori sangat setuju/sangat baik dengan
persentase 89,9% sehingga media prezi desktop
sangat baik digunakan dalam proses pembelajaran.
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